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DOl ABSTRAK
- Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) bertujuan untuk memberikan kontribusi nyata dalam
pengembangan masyarakat, salah satunya melalui penguatan nilai-nilai keislaman.

Histori Artikel: Penyelenggaraan Pekan Anak Sholeh di Desa Bagagap sebagai upaya menguatkan nilai-

nilai keislaman pada anak-anak. Kegiatan ini meliputi berbagai lomba seperti lomba azan,
Diajukan: tartil putra dan putri, serta mewarnai kaligrafi. Metode yang dilakukan dimulai dengan
20/05/2024 persiapan dan perencanaan, sosialisasi, pembekalan, pelaksanaan dan evaluasi dengan

melibatkan anak-anak desa sebagai peserta utama dan masyarakat setempat sebagai
Diterima: pendukung acara. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan antusiasme dan partisipasi
30/05/2024 anak-anak dalam memahami dan mengamalkan nilai-nilai keislaman serta meningkatkan

rasa percaya diri anak. Lomba azan dan tartii mampu meningkatkan kemampuan dan
Diterbitkan: keberanian anak-anak dalam melaksanakan ibadah, sementara lomba mewarnai kaligrafi
31/05/2024 menumbuhkan kecintaan mereka terhadap seni Islam. Selain itu, kegiatan ini juga

mempererat hubungan sosial antara anak-anak dan masyarakat, serta memberikan
pemahaman yang lebih dalam tentang pentingnya pengamalan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, Pekan Anak Sholeh di Desa Bagagap terbukti
efektif dalam memperkuat nilai-nilai keislaman pada anak-anak dan dapat dijadikan model
bagi Desa Bagagap untuk menyelenggarakan kegiatan serupa.

Kata kunci: Kuliah Kerja Nyata (KKN); Nilai-Nilai Keislaman; Pekan Anak Sholeh

ABSTRACT
Kuliah Kerja Nyata (KKN) aims to provide tangible contributions to community development,
one of which is through the reinforcement of Islamic values. The implementation of the Pekan
Anak Sholeh (Righteous Child Week) in Bagagap Village is an effort to strengthen Islamic
values in children. This activity includes various competitions such as the call to prayer (azan)
competition, tartil (Quran recitation) for boys and girls, and Islamic calligraphy coloring. The
method used begins with preparation and planning, socialization, technical training, imple-
mentation and evaluation, involving village children as the main participants and the local
community as event supporters. The results of the activity show increased enthusiasm and
participation of children in understanding and practicing Islamic values, as well as boosting
their self-confidence. The azan and tartil competitions enhance the children's abilities and
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courage in performing religious practices, while the calligraphy coloring competition fosters
their love for Islamic art. Additionally, this activity strengthens social bonds between children
and the community and provides a deeper understanding of the importance of practicing
Islamic teachings in daily life. Therefore, the Pekan Anak Sholeh in Bagagap Village has
proven effective in reinforcing Islamic values in children and can serve as a model for similar

activities in Bagagap Village.

Keywords: Kuliah Kerja Nyata (KKN); Islamic Values; Pekan Anak Sholeh
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PENDAHULUAN

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Nahdlatul
Ulama Kalimantan Selatan merupakan bentuk perkuliahan
berwujud pengabdian dan pembelajaran yang bertujuan
untuk melihat dinamika kehidupan masyarakat. Hal ini
diharapkan ~ dapat  mengembangkan  pengalaman
pengabdian mahasiswa untuk memperkuat ranah
akademis, sikap, dan keterampilan dalam kehidupan
bermasyarakat (Apriadi et al., 2022). Selain itu, kehadiran
mahasiswa KKN dalam masyarakat sangat diperlukan untuk
akselerasi pembangunan dan memberdayakan masyarakat
agar dapat mengikuti tuntutan perubahan zaman. Program
KKN Universitas Nahdlatul Ulama Kalimantan Selatan
dilaksanakan di berbagai desa pada Kabupaten Barito
Kuala salah satunya di Desa Bagagap Kecamatan
Barambai.

Desa Bagagap merupakan salah satu lokasi yang
dipilih  oleh Lembaga Penelitan dan Pengabdian
Masyarakat (LPPM) untuk melaksanakan program KKN
Universitas Nahdlatul Ulama Kalimantan Selatan. Desa
Bagagap terletak di Kecamatan Barambai Kabupaten Barito
Kuala Kalimantan Selatan. Pelaksanaan KKN di Desa
Bagagap memiliki program kerja unggulan bidang
keagamaan yaitu penyelenggaraan pekan anak sholeh.
Pekan Anak Sholeh dipilih sebagai program unggulan
karena terdapat permasalahan kurangnya wadah untuk
anak-anak di Desa Bagagap dalam menyalurkan berbagai
bakat dalam bidang keagamaan seperti azan dan tartil al-
Quran. Oleh karena itu, penyelenggaraan Pekan Anak
Sholeh ini menjadi penting untuk dilakukan sebagai wadah
bagi anak-anak Desa Bagagap untuk menyalurkan bakat
dalam bidang keagamaan serta dapat menambah rasa
percaya diri mereka untuk tampil. Selain itu, diadakannya
kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan nilai-nilai
keislaman pada diri anak-anak di Desa Bagagap
(Markhamatun et al., 2023).

Peningkatan nilai-nilai keislaman merupakan hal
yang sangat penting dalam memperkuat akar budaya dan

keberagamaan di suatu masyarakat (Azisi, 2020). Nilai-nilai
keislaman yang mampu dikuatkan pada anak-anak seperti
kebiasaan dalam membaca Al-Quran, menanamkan
pentingnya panggilan sholat, serta pemahaman mengenai
makna Asmaul Husna dan ayat-ayat Al-Quran. Salah satu
upaya untuk mencapai hal tersebut adalah melalui
penyelenggaraan pekan anak sholeh. Di Desa Bagagap,
pekan anak sholeh menjadi wadah yang efektif untuk
memperkaya pengetahuan keagamaan serta memperkuat
ni lai-nilai keislaman pada generasi muda. Setelah
penyelenggaraan pekan anak sholeh di Desa Bagagap,
diharapkan akan terjadi peningkatan partisipasi anak-anak
dalam kegiatan keagamaan, seperti bersedia menjadi
muazin di masjid atau musholla, baca Al-Quran, dan
pelajaran agama. Melalui pekan anak sholeh ini, para orang
tua juga diharapkan dapat terlibat aktif dalam mendukung
dan mengajarkan nilai-nilai keagamaan kepada anak-anak
mereka. Sehingga, selain menjadi ajang untuk
bersilaturahmi dan meningkatkan pengetahuan agama,
pekan anak sholeh juga menjadi sarana untuk memperkuat
hubungan  antargenerasi  dalam  memperjuangkan
keislaman yang kokoh di tengah-tengah masyarakat
(Bukhori et al., 2016).

Selain itu, melalui pekan anak sholeh, diharapkan
pula akan terbentuk komunitas yang peduli terhadap
pendidikan keagamaan anak-anak, serta memotivasi
mereka untuk mengembangkan potensi diri secara holistik
(Folandra, 2020). Dengan demikian, Pekan Anak Sholeh ini
akan memberikan dampak positif dalam memperkuat
identitas keagamaan masyarakat Desa Bagagap serta
menjaga keberlangsungan nilai-nilai  keislaman  dari
generasi ke generasi (Khasanah et al., 2023). Dengan
segala potensi yang dimiliki, penyelenggaraan pekan anak
sholeh di Desa Bagagap menjadi langkah nyata dalam
upaya memperkuat nilai-nilai keislaman dalam masyarakat
serta membentuk generasi penerus yang taat beragama
dan bermanfaat bagi lingkungan sekitarnya (Nelliraharti &
Suri, 2019).
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METODE

Kegiatan pekan anak sholeh diselenggarakan
pada 30-31 Maret 2024 di Masjid Nur Hidayah Desa
Bagagap. Dalam upaya meningkatkan nilai-nilai keislaman
anak-anak di Desa Bagagap, penyelenggaraan pekan anak
sholeh telah dilaksanakan. Lomba yang dilaksanakan dalam
pekan anak sholeh yaitu lomba adzan, loma tartil kategori
putra dan putri, serta lomba mewarnai kaligrafi. Pada
gambar 1 memperlihatkan penyelenggaraan pekan anak
sholeh.

Persiapan dan
Perencanaan

y

Sosialisasi

y

Pembekalan

y

Pelaksanaan

y

Evaluasi

Gambar 1. Tahapan Penyelenggaraan

Pada tahap persiapan dan perencanaan dilakukan
rapat koordinasi dengan seluruh anggota KKN untuk
menentukan jadwal, tempat, serta anggaran yang
dibutuhkan. Rapat koordinasi tersebut juga melibatkan
aparat desa dan tokoh masyarakat untuk memberikan
arahan dalam penyelenggaraan Pekan Anak Sholeh.
Setelah itu, disusun rencana kegiatan secara rinci, termasuk
pembagian tugas panitia, penentuan kriteria penilaian untuk
masing-masing lomba, serta pengaturan logistik seperti
sound system untuk lomba azan, mushaf Al-Qur'an untuk
lomba tartil, dan peralatan menulis untuk lomba mewarnai
kaligrafi. Sosialisasi dilakukan melalui berbagai media, baik
cetak maupun digital, serta pengumuman di masjid-masjid
setempat untuk mengajak partisipasi anak-anak dan
masyarakat luas. Selanjutnya tahap pembekalan dilakukan
kepada peserta lomba untuk memberikan arahan mengenai
teknis pelaksanaan lomba dan standar penilaian.
Pembekalan juga dilakukan terhadap panitia dan juri
dengan tujuan memastikan seluruh pihak yang terlibat
memahami peran dan tanggung jawab masing-masing.

Tahap pelaksanaan dimulai dengan acara
pembukaan serta sambutan dari aparat desa, tokoh
masyarakat dan ketua Kuliah Kerja Nyata (KKN) kelompok
5. Setiap lomba dilaksanakan sesuai jadwal yang telah

dilakukan. Lomba tartil putra dan putri dilaksanakan pada
tanggal 30 Maret 2024, sedangkan lomba adzan dan
mewarnai kaligrafi dilaksanakan pada tanggal 31 Maret
2024. Setelah seluruh program dilaksanakan, dilakukan
evaluasi. Evaluasi ini mencakup penilaian terhadap
keseluruhan pelaksanaan kegiatan dari segi partisipasi,
pengorganisasian, hingga hasil akhir lomba. Hasil evaluasi
akan digunakan sebagai bahan perbaikan untuk kegiatan
serupa di masa mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pekan Anak Sholeh adalah kegiatan di luar pendidikan
sekolah dan keluarga dalam bentuk perlombaan yang
sangat diperlukan bagi anak-anak untuk meningkatkan
sumber daya manusia, mengembangkan potensi, bakat,
minat serta kretivitas anak-anak sebagai generasi penerus
bangsa yang berkualitas (Luthfi et al., 2022). Lomba Pekan
Anak Sholeh terbagi menjadi 3 kategori yaitu lomba azan,
lomba tartil al-Quran putra dan putri serta lomba mewarnai
kaligrafi. Pekan Anak Sholeh yang diselenggarakan di
Masjid Nur Hidayah ini diikuti oleh sebanyak 60 peserta
yang semuanya berasal dari Desa Bagagap.

1. Lomba Tartil

Lomba tartil dilaksanakan pada tanggal 30 Maret
2024 dan diikuti oleh 30 orang peserta dengan kategori
putra dan putri. Lomba tartil ini diawali dengan latihan
bersama yang dilakukan seminggu sebelum pekan anak
sholeh dilaksanakan. Pelatihan dilakukan oleh anggota
KKN kepada peserta lomba tartil pada saat kegiatan
TPA berlangsung. Pelatihan lomba tartil dilakukan
dengan menyampaikan cara membaca Al-Quran
dengan tartl dan dengan makhraj yang benar.
Selanjutnya peserta lomba diberikan kesempatan untuk
berlatih  secara  bergantian.  Setelah  pelatihan
selanjutnya dilakukan pembekalaan untuk
menyampaikan aturan-aturan dan kriteria penilaian
lomba. Pelatihan dan pembekalan ini bertujuan agar
para peserta lomba tartil dapat tampil secara maksimal

: m:“,"",&/.n-

Gambar 1. Lo Tartil uta dan Putri )
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Lomba tartil bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur'an dengan tartil, yaitu
membaca dengan pelan dan jelas sesuai tajwid (Maryani
& Noveryal, 2019). Lomba tarti membantu anak-anak
untuk lebih mencintai Al-Quran dan mempraktikkan
bacaannya dengan benar. Kegiatan ini memperkuat
internalisasi nilai-nilai keislaman melalui pembiasaan
membaca Al-Qur'an yang merupakan kitab suci umat
Islam (Anandita et al., 2023). Hal ini dibuktikan dengan
adanya peningkatan bacaan peserta lomba tartil menjadi
lebih lancar dan sesuai tajwid.

2. Lomba Azan

Lomba azan dilaksanakan pada tanggal 31 Maret
2024. Lomba azan ini diawali dengan pelatihan yang
dilakukan seminggu sebelum pekan anak sholeh
diselenggarakan. Pelatihan dilakukan oleh anggota KKN
kepada peserta lomba azan pada saat kegiatan TPA
berlangsung serta di Balai Desa Bagagap. Pelatihan
lomba azan dilakukan dengan menyampaikan cara
penguasaan teknik-teknik yang tepat dalam melafalkan
azan. Selanjutnya peserta lomba diberikan kesempatan
untuk berlatih dengan teknik yang telah ditentukan
secara bergantian. Setelah pelatihan selanjutnya
dilakukan pembekalaan untuk menyampaikan aturan-
aturan dan kriteria penilaian lomba. Pelatihan dan
pembekalan ini bertujuan agar para peserta lomba azan
dapat tampil secara maksimal disaat perlombaan
berlangsung.

FRATRLE

I

Wz, e el s S W AR
Gambar 2. Lomba Azan

Lomba azan diikuti oleh 6 peserta laki-laki dan
dinilai oleh 3 (tiga) orang dewan juri. Lomba ini tidak
hanya mengajarkan teknik vokal, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai keislaman seperti disiplin waktu
sholat, keberanian tampil di depan umum, memahami
pentingnya panggilan sholat, serta meningkatkan
kemampuan anak-anak dalam mengumandangkan azan
dengan baik dan benar (Huda et al., 2020). Hal ini
dibuktikan dengan peningkatan ketepatan tajwid dan
makhraj serta percaya diri setiap peserta lomba dalam
mengumandangkan azan.

3. Lomba Mewarnai Kaligrafi
Lomba mewarnai kaligrafi dilaksanakan pada

tanggal 31 Maret 2024 dan diikuti oleh 26 orang peserta.
Lomba mewarnai kaligrafi ini diawali dengan
pembekalan untuk menyampaikan aturan-aturan dan
kriteria penilaian lomba. Pembekalan ini bertujuan agar
para peserta lomba tartil dapat tampil secara maksimal
disaat perlombaan berlangsung.

b
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- Gambér 3. L ewarnai Kaligrafi

Lomba mewarnai  kaligrafi ~ memberikan
kesempatan kepada anak-anak untuk mengekspresikan
kreativitas mereka melalui seni Islam (Farug Ahmad
Futaqi & Hamida Faza Fadya, 2022). Selain itu, kegiatan
ini juga mengajarkan makna-makna dari kata-kata yang
diwarnai, seperti Asmaul Husna dan ayat-ayat Al-Qur'an
(Irawan et al, 2024). Lomba mewarnai kaligrafi
menggabungkan unsur seni dengan pendidikan agama,
membantu anak-anak memahami dan mengapresiasi
keindahan tulisan Arab (Agustin & Soraya, 2022).
Aktivitas ini juga meningkatkan keterampilan motorik
halus dan kreativitas, sejalan dengan pendekatan
pembelajaran yang holistik yang mencakup aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik (Subur et al., 2021).

SIMPULAN

Penyelenggaraan Pekan Anak Sholeh di Desa
Bagagap berhasil menguatkan nilai-nilai ke-Islaman di
kalangan anak-anak melalui berbagai lomba yang diadakan.
Lomba azan, tartil, dan mewarnai kaligrafi tidak hanya
meningkatkan  keterampilan  spesifik  tetapi  juga
menanamkan nilai-nilai agama yang penting. Program ini
dapat menjadi model bagi Desa Bagagap untuk
menyelenggarakan kegiatan serupa demi memperkuat
pendidikan ke-Islaman sejak dini.
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